BAB V
PENUTUP

Pada Bab keempat, penulis telah menguraikan tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam Tarian Kosu dan implikasinya keluarga Katolik di Paroki Santo
Stefanus Noehaen, Amarasi Timur. Pada bab penutup ini, penulis membahas
kesimpulan dari bab pertama hingga bab ke empat. Selain itu, dalam bab ini penulis
juga menyampaikan usul dan saran untuk melestarikan Tarian Kosu, karena mengingat

pentingnya nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
5.1 Kesimpulan

Perkawinan merupakan awal dari perjalanan sebuah keluarga. Allah Pencipta
menjadikan manusia pria dan wanita sebagai rekan kerjaNya, sekaligus memanggil
manusia untuk saling mencintai dengan cintakasih yang telah diberikanNya, karena
Allah sendiri adalah cinta. Oleh karena manusia diciptakan sebagai satu citra dan patner
dengan Allah, maka kepada manusia pria dan wanita itu, Allah memberikan meterai
panggilan agar selalu mempunyai kemampuan dan tanggungjawab untuk mencintai,
mengasihi dan menyatu dalam daging. Keinginan untuk bersatu tersebut didasarkan
pada cinta yang mengarahkan manusia, pria dan wanita pada satu ikatan perkawinan.
Persatuan dalam perkawinan terungkap dalam janji pernikahan yang diucapakan secara
bebas dihadapan Tuhan dan sesama. Berkat janji pernikahan ini, pria dan wanita tidak
lagi dua melainkan menjadi satu keluarga yang dipanggil untuk selalu

mengembangakan persatuan antara suami-istri.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang tebentuk
melalui ikatan perkawinan. Perkawinan sebagai suatu syarat dalam proses
pembentukan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Masyarakat Pakubaun
memahami dan memperlakukan perkawinan sebagai sebuah institusi yang suci. Siapa
saja yang hendak mengikatkan diri ke dalam institusi itu, dia diharapkan untuk
melakukannya dengan bersungguh-sugguh dan sesuai dengan tata cara adat yang

dianut oleh kedua pasangan.



Dalam inkulturasi, kebudayaan yang telah diwariskan secara turun temurun
pada dasarnya memiliki kekayaan makna praksis bagi kehidupan manusia.
Kebermaknaan nilai-nilai kebudayaan selalu dijunjung tinggi oleh penganutnya. Adat-
istiadat itu sendiri merupakan salah satu warisan manusia yang berbudaya. Salah satu
warisan budaya yang memiliki nilai dan makna luhur dalam perkawinan masyarakat
Pakubaun adalah Tarian Kosu. Tarian Kosu merupakan tarian dengan menggerakkan
tangan dan badan sambil mengelilingi kedua mempelai, sementara tangan memegang
lidi yang berfungsi untuk menjepit uang kertas yang akan diselipkan pada sanggul
mempelai wanita dan kain pengikat kepala pria (destar). Keluarga berharap agar uang
yang diberikan dapat digunakan secara baik, sebagai modal awal dalam memulai

rumah tangga baru.

Tarian ini memiliki makna sebagai bentuk dukungan moril dari keluarga dan
undangan bagi kedua mempelai dalam mengawali perjalanan keluarga yang baru
membentuk rumah tangga baru. Dalam tahapan perkawinan masyarakat Pakubaun,
Tarian Kosu merupakan salah satu tahapan penting yang wajib dilaksanakan dalam
ritus perkawinan masyarakat Amarasi secara khusus desa Pakubaun, karena
mengandung begitu banyak nilai-nilai dan makna yang berguna bagi kelangsungan

hidup keluarga.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tradisi Kosu dalam
perkawinan adat masyarkat Pakubaun bukan hanya menjadi urusan kedua mempelai
melainkan menjadi urusan orangtua, keluarga dan semua orang yang berpartisipasi
dalam mendukung kedua mempelai untuk membentuk keluarga baru. Selain
kebersamaan keluarga dan tamu undangan dalam pelaksanaan tarian Kosu, adapun hal
unik lain yang dijadikan sebagai ajang untuk menghidupkan kembali nilai-nilai
kebersamaan, keharmonisan, cinta kasih, gotong royong dan keterbukaan demi

terwujudnya bonum commune.

Dalam Gereja Katolik, kebudayaan merupakan salah satu tujuan dari pewartaan
sehingga Gereja harus berbenah agar dapat masuk di dalamnya. Geeja harus membuka

diri untuk menerima setiap kebudayaan yang dihayati oleh umat secara tradisional. Di
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kalangan keluarga Katolik Paroki Santo Stefanus Noehaen, Tarian Kosu merupakan
suatu tradisi yang hadir membawa nilai positif bagi keluarga untuk menunjang
kebahagiaan, keharmonisan, pemersatu, dan kekelan rumah tangga baru. Menurut
etimologiya Tarian Kosu merupakan sarana bagi keluarga untuk memperbaiki
hubungan kekerabatan yang telah menjauh atau retak. Dalam hal ini Tarian Kosu hadir
sebagai sarana pendekatan, perdamaian, dan pemersatu bagi keluarga yang memaknai

tarian ini secara lebih mendalam.

Sejalan dengan pemikiran ini, umat di Paroki Santo Stefanus, Noehaen
Kecamatan Pakubaun Amarasi Timur meyakini bahwa Tarian Kosu bukan hanya
sekedar membentuk lingkaran tetapi sebagai sarana kebersamaan, keharmonisan, cinta
kasih, gotong royong dan keterbukaan. Oleh karena itu, Tarian Kosu merupakan bagian
terpenting dalam adat perkawinan masyarkat Pakubaun yang bertujuan untuk mencapai

kesejahteraan hidup keluarga dan melaksanakan misi Gereja.
5.2 Saran

Dalam rangka melestarikan budaya Kosu pada masyarakat Pakubaun, penulis
menyampaikan sejumlah rekomendasi kepada tiga pihak utama. Pertama, kepada
segenap keluarga yang merupakan lembaga paling fundamental dalam proses
pewarisan nilai-nilai budaya. Keluarga hendaknya berperan aktif sebagai agen
sosialisasi pertama yang mengenalkan, meneladankan, dan menjelaskan makna
mendalam dari Tarian Kosu dalam upacara perkawinan adat kepada anak-anak sejak
usia dini. Tanggung jawab keluarga tidak hanya terbatas pada pemberian informasi,
melainkan juga mencakup arahan yang sistematis, masukan yang membangun, serta
dukungan moril dan materil kepada pasangan pengantin yang akan membangun rumah
tangga baru. Dengan pemahaman yang utuh mengenai arti dan nilai luhur yang
terkandung dalam setiap gerakan Tarian Kosu, generasi muda tidak akan terperangkap
dalam kesalahpahaman yang menganggap tradisi tersebut sebagai sesuatu yang usang

atau bertentangan dengan kemajuan zaman.
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Kedua, kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama yang memiliki posisi
terhormat serta pengaruh kuat di lingkungan Desa Pakubaun. Kedua kelompok tokoh
ini dihormati karena kebijaksanaan, pola pikir yang matang, dan keteladanan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, mereka memiliki peranan strategis
dalam upaya pelestarian budaya, yakni dengan menggunakan pengaruhnya untuk
menyosialisasikan pentingnya menjaga warisan leluhur sebagai bagian tak terpisahkan
dari kehidupan bermasyarakat. Para tokoh diharapkan mampu melakukan kompromi
dan kerja sama yang produktif, misalnya melalui inkulturasi nilai-nilai budaya Kosu ke
dalam rangkaian upacara keagamaan, serta mengembangkan program-program
pelestarian berbasis komunitas. Perhatian khusus perlu diberikan kepada Tarian Kosu
dalam adat perkawinan, mengingat tradisi ini sarat dengan makna simbolis dan
mengandung berbagai nilai luhur yang menjadi tuntunan bagi perjalanan hidup
berkeluarga.

Ketiga, kepada generasi muda yang merupakan tulang punggung keberlanjutan
budaya di masa depan. Sudah menjadi kewajiban bagi kaum muda untuk mempelajari,
menghayati, dan melestarikan berbagai warisan budaya sebagai pegangan dalam
menjalani kehidupan. Terkait dengan Tarian Kosu dalam adat perkawinan Pakubaun,
generasi muda perlu mengubah perspektif bahwa tradisi ini bukanlah penghalang atau
beban kuno yang menghambat pembentukan keluarga modern. Sebaliknya, tradisi
Kosu merupakan media istimewa yang mengantarkan setiap insan pada pemahaman
yang lebih dalam dan reflektif mengenai hakikat perkawinan serta kehidupan rumah
tangga yang harmonis. Apabila dimaknai dan dihayati dengan sungguh-sunggubh, ritual
adat ini menjelma sebagai sebuah perayaan yang agung dan sakral, penuh dengan doa
leluhur, restu bersama, serta nilai-nilai kearifan lokal yang tetap relevan sepanjang
masa. Oleh karena itu, generasi muda diharapkan tidak hanya mempertahankan, tetapi
juga secara aktif melestarikan Tarian Kosu sebagai identitas budaya yang hidup dan

terus berkembang.

Keempat, kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sebagai

lembaga pendidikan tinggi yang memiliki konsentrasi pada kajian filsafat dan
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pengembangan teknologi kreatif. Institut ini diharapkan dapat menjadikan budaya
Kosu sebagai objek kajian interdisipliner yang menggabungkan pendekatan filosofis
dan inovasi teknologis. Secara filosofis, para akademisi dapat melakukan penelitian
mendalam mengenai sistem nilai, pandangan hidup, dan kearifan lokal yang
terkandung dalam Tarian Kosu serta upacara perkawinan adat Pakubaun, kemudian
merumuskannya dalam bentuk tulisan ilmiah, buku ajar, atau bahan perkuliahan
tentang antropologi budaya dan etnofilsafat. Secara teknologis, institut dapat
memberdayakan mahasiswa dan dosen di bidang kreatif untuk mendokumentasikan
Tarian Kosu dalam bentuk arsip digital, film pendek, animasi, atau konten multimedia
interaktif yang dapat diakses secara luas tanpa mengurangi kesakralan dan keaslian
tradisi. Selain itu, institut juga dapat menyelenggarakan program pengabdian
masyarakat berupa pelatihan, lokakarya, atau pendampingan bagi masyarakat
Pakubaun dalam mengelola potensi budaya sebagai aset ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal, misalnya melalui pengembangan pariwisata budaya yang bertanggung

jawab dan berkelanjutan.

Kelima, kepada Gereja Lokal di wilayah Pakubaun beserta para pastor, suster,
katekis, dan seluruh umat yang tergabung di dalamnya. Sebagai lembaga rohani yang
memiliki kedekatan emosional dan spiritual dengan masyarakat, Gereja Lokal
hendaknya tidak bersikap apatis atau sekadar toleran terhadap budaya Kosu, melainkan
mengambil peran aktif dalam menjembatani nilai-nilai Injil dengan kearifan lokal yang
telah lama hidup di tengah masyarakat. Para pemimpin gereja diharapkan mampu
melakukan proses inkulturasi yang sungguh-sungguh, yakni dengan merangkai unsur-
unsur luhur Tarian Kosu dan upacara perkawinan adat Pakubaun ke dalam tata
perayaan liturgi atau pemberkatan nikah, sejauh tidak bertentangan dengan ajaran iman
Kristen. Misalnya, gerakan-gerakan simbolis dalam Tarian Kosu yang mengandung
makna doa, syukur, persatuan, dan restu leluhur dapat diinterpretasikan secara teologis
sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Allah dan permohonan berkat bagi pasangan
mempelai. Selain itu, Gereja Lokal dapat menyelenggarakan dialog iman dan budaya

secara berkala, baik dalam bentuk ret-ret, seminar, atau pertemuan lingkungan, guna
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meluruskan pemahaman umat bahwa mengikuti tradisi leluhur tidak berarti
meninggalkan iman, justru sebaliknya, iman yang matang akan menyuburkan
penghayatan budaya. Dengan demikian, Gereja tidak lagi dipandang sebagai lembaga
yang memisahkan umat dari akar budayanya, melainkan sebagai mitra yang
menghormati, memberdayakan, dan menguduskan warisan leluhur sebagai bagian dari

rahmat Allah yang menyelamatkan.

Keenam, kepada para peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji lebih lanjut
mengenai budaya Kosu dan tradisi adat masyarakat Pakubaun. Peneliti diharapkan
dapat melakukan eksplorasi yang lebih komprehensif dan multidimensi, tidak hanya
terbatas pada aspek deskriptif atau dokumentatif, tetapi juga analitis dan komparatif.
Beberapa arah penelitian yang disarankan meliputi: pertama, studi tentang perubahan
dan dinamika Tarian Kosu dalam merespons pengaruh modernisasi dan globalisasi;
kedua, penelitian mengenai resistensi dan adaptasi masyarakat Pakubaun terhadap
tekanan eksternal yang mengancam kelestarian budaya; ketiga, kajian tentang peran
gender dalam pelaksanaan dan pewarisan Tarian Kosu; keempat, penelitian tentang
potensi konflik maupun harmoni antara nilai-nilai adat dalam Kosu dengan ajaran
agama yang dianut masyarakat; kelima, studi tentang efektivitas berbagai strategi
pelestarian yang telah dilakukan oleh keluarga, tokoh masyarakat, dan generasi muda.
Para peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menyebarluaskan hasil kajiannya
dalam bentuk yang mudah diakses oleh masyarakat awam, seperti laporan populer,
video dokumenter, atau pameran budaya, agar manfaat penelitian dapat dirasakan

langsung oleh masyarakat Pakubaun dan khalayak luas.
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